









I.	Model Problem Based Learning
1.	Pengerian Model Problem Based Learning
Model pembelajaran ini melatih dan mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah otentik dari kehidupan actual siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kondisi yang tetap harus dipelihara adalah suasana kondusif, terbuka negosiasi, demokratis, suasana nyaman dan menyenangkan agar siswa dapat berpikir optimal.
Dalam hal ini masalah didefinisikan sebagai suatu persoalan yang tidak rutin, belum dikenal cara penyelesaiannya. Justru problem solving adalah mencari atau menemukan cara penyelesaian (menemukan pola, aturan, atau algoritma). Sintaknya adalah sajian permasalahan yang memenuhi kriteria di atas, siswa berkelompok atau individual mengidentifikasi pola atau aturan yang disajikan, siswa, mengekplorasi menginvestigasi, menduga dan akhiran menemukan solusi.
Strategi pembelajaran ini menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata pelajaran. Dalam hal ini siswa terlibat dalam penyelidikan untuk pemecahan masalah yang mengintegrasikan keterampilan dan konsep dari berbagai isi materi pelajaran. Strategi ini mencakup pengumpulan informasi berkaitan dengan pertanyaan, menyintesa dan mempresentasikan penemuan kepada orang lain.
Menurut Bound dan Feletti (Sitiatava Rizema, 2013: 64), the basic principle supporting the concept of PBL is older than formal education itself; learning is initiated by a posed problem, query, or puzzle that the learner want to solve. Pendapat Bound ini jika diterjemahkan mengandung arti bahwa prisip dasar yang mendukung konsep PBL lebih tua dari pada pendidikan formal itu sendiri. Belajar diprakarsai dengan adanya masalah, pertanyaan, atau permainan puzzle yang akan diselesaikan oleh siswa secara kreatif.
Menurut Arends (Ridwan, 2013: 138), pembelajaran berbasis masalah (PBL) akan dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan mengatasi masalah, mempelajari peran-peran orang dewasa, dan menjadi pembelajar mandiri.
Dari pendapat di atas, dapat dimpulkan bahwa Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa. Dalam model ini, siswa dituntut aktif dalam memecahkan suatu masalah.
2.	Karakteristik Model Problem Based Learning
Sama halnya dengan model pembelajaran yang lain, model problem based learning pun memiliki karakteristik tersendiri sehingga mempunyai perbedaan dengan model pembelajaran yang lain.
Menurut Ibrahim dalam Sitiatava (2013: 73) karakteristik model problem based learning adalah sebagai berikut:
a.	Pengajuan pertanyaan atau masalah. PBL mengorganisasikan pengajaran dengan masalah yang nyata dan yang sesuai dengan pengalaman nyata siswa.
b.	Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu. Masalah dan solusi pemecahan masalah yang diusulkan tidak hanya ditinjau dari satu disipin ilmu (biologi/kesehatan), tetapi dapat ditinjau dari berbagai disiplin ilmu, misalnya ekonomi, sosiologi, geografi, politik, dan hukum.
c.	Penyelidikan autentik. PBL mengharuskan siswa melakukan penyelidikan terhadap masalah nyata melalui analisis masalah, observasi, maupun eksperimen. Dalam hal ini, siswa bisa mengumpulkan informasi dari beragam sumber pembelajaran untuk menyelesaikan permasalahan sekaligus mengembangkan hipotesis terhadap penyelesaian masalah yang dikemukakan.
d.	Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya. PBL menuntut siswa menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak (poster, puisi, laporan, gambar, dan lain-lain) guna menjelaskan atau mewakili penyelesaian masalah yang ditemukan, kemudian memamerkan produk tersebut.
Menurut Tan dalam Amir (2010: 22) karakteristik yang mencakup PBL adalah sebagai berikut:
a.	Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran.
b.	Biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata yang disajikan secara mengambang (ill-structured).
c.	Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk (multiple perspective). Solusinya menuntut pebelajar menggunakan dan mendapatkan konsep dari beberapa bab.
d.	Masalah membuat pembelajar tertantang untuk mendapatkan pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru.
e.	Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed learning).
f.	  Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak satu sumber saja. Pencarian, evaluasi serta penggunanaan pengetahuan ini menjadi kunci penting.
g.	Pembelajaran kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. Pebelajar bekerja dalam kelompok, berinteraksi, saling mengajarkan (peer teaching), dan melakukan presentasi.
Jadi, dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik problem based learning yaitu:
a.	Pengajuan pertanyaan atau masalah, Problem Based Learning diawali dengan guru mengajukan pertanyaan dan masalah yang secara sosial dianggap penting dan secara pribadi bermakna untuk siswa.
b.	Problem Based Learning menuntut siswa melakukan penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. 
c.	Kerjasama atau kolaborasi, Problem Based Learning mempunyai ciri khusus yaitu siswa bekerja sama dalam kelompok kecil. Adapun keuntungan bekerja sama dalam kelompok kecil di antaranya siswa dapat saling memberikan motivasi dalam tugas-tugas kelompok dan dapat mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berpikir.
3.	Kelebihan dan Kelemahan Model Problem Based Learning
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-masing, hal ini membuktikan bahwa tidak ada model pembelajaran yang terlepas dari kelemahan dan kelebihan yang  dimiliki. Sama halnya dengan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), model ini-pun memiliki kelebihan dan kelemahannya tersendiri. 
Berikut kelebihan dan kelemahan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) menurut Sitiatava Rizema (2013: 82) sebagai berikut:
1)	Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
Model pembelajaran PBL ini memiliki beberapa kelebihan di antaranya ialah sebagai berikut.
a)	Siswa lebih memahami konsep yang di ajarkan lantaran ia yang menemukan konsep tersebut.
b)	Melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi.
c)	Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimilki siswa, sehingga pembelajaran lebih bermakna.
d)	Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran, karena masalah-masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata. Hal ini bisa meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa terhadap bahan yang dipelajarinya.
e)	Menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi dan menerima pendapat orang lain, serta menanamkan sikap sosial yang positif dengan siswa lainnya.
f)	  Pengondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinterinteraksi terhadap pembelajaran dan temannya, sehingga pencapaian ketuntasan belajar siswa dapat diharapkan.
g)	PBL diyakini pula dapat menumbuh kembangkan kemampuan kreativitas siswa, baik secara individual maupun kelompok, karena hampir di setiap langkah menuntut adanya keaktifan siswa.

2)	Kelemahan Model Pembelajaran Bebasis Masalah (Problem Based Learning)
Selain berbagai kelebihan tersebut, model PBL juga memilki beberapa kekurangan yakni :
a)	Bagi siswa yang malas, tujuan dari metode tersebut tidak dapat tercapai;
b)	Membutuhkan banyak waktu dan dana;
c)	Tidak semua mata pelajaran bisa diterapkan dengan metode PBL.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan, maka peran guru mempunyai peran dalam membentuk karakter anak dalam belajar. 
4.	Langkah-langkah Pembelajaran Model Problem Based Learning
Langkah-langkah yang terdapat dalam setiap model pembelajaran digunakan untuk mempermudah guru atau pengguna model dalam mengaplikasikannya pada saat kegiatan belajar mengajar. Pengelolaan kelas menjadi lebih terarah apabila model pembelajaran yang kita gunakan sesuai dengan langkah-langkah dalam model pembelajaran. Sama halnya dengan model pembelajaran problem based learning yang bertitik tolak pada langkah-langkah pada saat model pembelajaran digunakan di dalam kelas.
Berkenaan dengan langkah-langkah model dalam suatu pembelajaran khususnya pada model problem based learning Ridwan (2013: 141),  menyatakan bahwa langkah-langkah model pembelajaran model problem based learning  yaitu :
1)	Guru menjelaskan kompetensi yang ingin di capai dan menyebutkan sarana atau alat pendukung yang dibutuhkan. Guru memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih;
2)	Guru menjelaskan logistik yang dibutuhkan, prosedur yang harus dilakukan, dan memotivasi peserta didik supaya terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih;
3)	Guru membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menentukan topik, tugas jadwal, dan lain – lain);
4)	Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, pemecahan masalah;
5)	Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap eksperimen mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

Sedangkan menurut Sitiava Rizema (2013: 72) dalam pengelolaan PBL, ada beberapa langkah utama berikut :
1)	Mengorientasi siswa pada masalah;
2)	Mengorganisasi siswa agar belajar;
3)	Memandu menyelidiki secara mandiri atau kelompok;
4)	Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja; serta
5)	Menganalisa dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah.

Adapun gambaran rinci langkah–langkah tersebut dapat dicermati dalam tabel berikut.

Tabel 2.1
Tahap-tahap model Pembelajaran Berbasis Masalah

FASE-FASE	PRILAKU GURU
Fase 1Mengorientasi siswa pada masalah	Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkanMemotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam pemecahan yang dipilih
Fase 2Mengorganisasikan siswa	Membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut
Fase 3Memandu menyelidiki secara mandiri atau kelompok	Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen yang mendapatakan penjelasan dan pemecahan masalah
Fase 4Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja	Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karaya yang sesuai seperti laporan, model, dan berbagi tugas dengan teman
Fase 5Menganalisa dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah	Mengevaluasi hasil belajar tentag materi yang telah dipelajari/meminta kelompok presentasi hasil kerja
Sumber: http://sainsedutainment.blogspot.com/2011/10/langkah-langkah-   inkuiri-terbimbing.html (​http:​/​​/​sainsedutainment.blogspot.com​/​2011​/​10​/​langkah-langkah-   inkuiri-terbimbing.html​). (27-08-2014).

II.	Sikap Rasa Ingin Tahu dan Teliti
a.	Definisi Sikap
Sikap berasal dari bahasa latin yaitu aptus yang artinya sebagai kecenderungan untuk bertindak berkenaan dengan objek tertentu.
Menurut breckler dkk (Sudjana, 2010 : 23), memandang sikap sebagai kombinasi reaksi afektif, prilaku dan kognitif terhadap suatu objek. Ketiga komponen tersebut secara bersamaan mengorganisasikan sikap individu. Sedangkan menurut Fishbein, dkk (2010 : 23), sikap yang mereka ajukan mengatakan bahwa sikap adalah afek atau penilaian positif atau negatif terhadap suatu objek.
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa sikap bukanlah prilaku, tetapi lebih merupakan kecenderungan untuk berprilaku dengan cara tertentu terhadap suatu objek sikap. Objek sikap berupa orang, benda, tempat, gagasan situasi atau kelompok. Dari beberapa pandangan tentang sikap dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan kecenderungan dalam diri individu yang diwujudkan dalam bentuk respon terhadap sesuatu objek.
b.	Definisi Sikap Rasa Ingin Tahu
Dalam kamus besar bahasa indonesia, ingin memiliki arti hendak, mau dan berhasrat. Rasa ingin tahu adalah perasaan alamiah dari kita lahir. Menurut kamus besar bahasa indonesia rasa ingin tahu ialah perasaan atau sikap yang kuat untuk mengetahui sesuatu, dorongan kuat untuk mengetahui lebih banyak tentang sesuatu.
Menurut Kusnaidi (2005: 12) rasa ingin tahu merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar. Penanaman sikap rasa ingin tahu juga di anggap penting dalam pengembangan pengetahuan atau wawasan melalui pendidikan semua mata pelajaran, pada teori ataupun praktek pembelajaran. 
Menurut Chaplin (Desmita, 2010: 185) otonomi atau kemandirian adalah kebebasan individu manusia untuk memilih, untuk menjadi kesatuan yang bisa memerintah, menguasai dan menentukan dirinya sendiri.
Menurut Desmita (2010: 185) kemandirian mengandung pengertian sebagai berikut.
1)	Suatu kondisi dimana seseorang memilki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya sendiri;
2)	Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi;
3)	Memilki kepercayaan diri dan melaksanakan tugas-tugasnya;
4)	Bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya.
Sedangkan menurut menurut Haris Mujiman (2007: 1) belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi, dan dibangun dengan bekal pegetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki.
Dari ketiga pengertian kemandirian yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh individu untuk melakukan kegiatan belajar secara mandiri atas dasar motivasinya sendiri untuk menguasai dan menyiapkan suatu materi dan atau kompetensi tertentu sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Sehingga dalam kemandirian belajar, siswa harus aktif dan tidak tergantung pada pengajar. Bila dilihat dari aspek kognitif maka dengan belajar mandiri akan diperoleh pemahaman konsep pengetahuan yang tahan lama sehingga akan berpengaruh pada pencapaian akademik siswa yang baik. Hal tersebut dikarenakan siswa terbiasa manyelesaikan tugas yang diberikan dengan usahanya sendiri dan menggali sumber-sumber belajar yang ada. Dengan belajar mandiri siswa dituntut aktif baik sebelum proses belajar mengajar berlangsung maupun setelah proses belajar. Siswa yang belajar mandiri akan mempersiapkan materi yang diajarkan. Setelah proses belajar mengajar berakhir, siswa akan mengulang kembali materi yang telah disampaikan sebelumnya, baik dengan membaca ataupun berdiskusi dengan teman. Dengan demikian siswa yang menerapkan belajar mandiri akan mempunyai prestasi lebih baik bila dibandingkan dengan siswa yang tidak menerapkan prinsip belajar mandiri.
Maka rasa ingin tahu dapat disimpulkan bahwa rasa ingin tahu merupakan suatu emosi yang berkaitan dengan prilaku ingin tahu seperti eksplorasi, investigasi dan belajar, terbukti dengan pengamatan pada species hewan, manusia dan banyak yang lainnya. Istilah ini juga dapat digunakan untuk menunjukan prilaku itu sendiri disebabkan oleh emosi rasa ingin tahu. Seperti emosi rasa ingin tahu merupakan dorongan untuk hal-hal baru, rasa ingin tahu merupakan pendorong utama di balik penelitian ilmiah dan disiplin ilmu lain dari studi manusia. 
 Setiap prilaku alami ingin tahu, terbukti dengan pengamatan di banyak aspek emosional dari makhluk hidup yang menimbulkan eksplorasi, investigasi dan belajar. Pada dasarnya itu menggambarkan jumlah yang tidak diketahui mekanisme psikologis dari prilaku yang memiliki efek mendorong manusia untuk mencari informasi dan interaksi dengan lingkungan alam dan mahluk lain di lingkungan sekitar.
c.	Sikap Teliti
Teliti diartikan dengan cermat, seksama, dan hati-hati, sedangkan cermat diartikan dengan seksama, teliti, berhati-hati dalam mengerjakan sesuatu. Menurut kamus besar bahasa indonesia teliti bermakna cermat; seksama: ia mengamat-amatinya dng ~; ia kurang~memeriksanya; hati-hati.
Supaya terbiasa teliti atau cermat dalam sesuatu, lakukanlah beberapa hal berikut ini:
1)	Biasakan rapih dan teratur dalam mengerjakan sesuatu;
2)	Jangan mudah terpengaruh orang lain;
3)	Lakukanlah check and recheck sebelum memutuskan suatu masalah;
4)	Sebaiknya hati-hati dalam segala hal;
5)	Percayalah kepada diri sendiri;
6)	Biasakan menyenangi keteraturan dan ketertiban.
Teliti, cermat dalam setiap melakukan sikap dan perbuatan serta setiap pekerjaan, tidak terburu-buru, namun perlu perhitungan dan pengkajian baik-buruknya. Dalam Al-Qur’an, Allah juga mengajarkan kita agar bersikap teliti sebagaimana firman-Nya.
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” ( Q.S. al-Hujarat : 6 )

Kata penelitian yang berasal dari kata teliti yang artinya cermat, seksama, hati-hati, memiliki arti kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum. Sedangkan Moh. Nazir (2003: 23) mengungkapkan bahwa penelitian adalah terjemahan dari kata research. Penelitian merupakan suatu metode untuk menemukan kebenaran, sehingga penelitian juga merupakan metode berpikir kritis. Sehingga metode penelitian dapat diartikan sebagai cara mencari kebenaran dengan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan objektif terhadap hadis sebagai sumber hukum islam untuk membuktikan keautentikannya. Sehingga kita dapat memahami hadis dengan mudah serta dapat menilai kualitas hadis tersebut.

III.	Pemetaan Kompetensi Dasar
Pada pelaksanaan pembelajaran di SD/MI dan sederajat, kurikulum 2013 menyarankan keutamaan penggunaan model pembelajaran dengan pendekatan tematik terpadu (PTP) atau pembelajaran tematik integratif.
Pembelajaran tematik terpadu (PTP) diyakini sebagai salah satu model pembelajaran yang efektif karena mampu mewadahi dan menyentuh secara terpadu dimensi emosi, fisik dan akademik peserta didik di dalam kelas atau di lingkungan sekolah. Pembelajaran tematik terpadu pada awalnya dikembangkan untuk anak-anak berbakat dan bertalenta, anak-anak yang cerdas, program perluasan pembelajaran, dan peserta didik yang belajar cepat. Pembelajaran tematik terpadu inipun sudah terbukti secara empiric berhasil memacu percepatan dan meningkatkan kapasitas memori peserta didik untuk waktu yang panjang.
Keutamaan pembelajaran tematik terpadu adalah peserta didik dapat memerlukan peluang-peluang tambahan untuk menggunakan talentanya, menyediakan waktu bersama yang lain untuk secara cepat mengkonseptualisasi dan mensintesis. Pada sisi lain, pembelajaran tematik terpadu relevan untuk mengkomodasi perbedaan-perbedaan kualitatif lingkungan belajar. Pembelajaran tematik terpadu diharapkan untuk menginspirasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar.
a.	Pemetaan Kompetensi Dasar dan Indikator
Pada penelitian ini penulis berusaha membatasi  masalah salah satu dengan hanya melakukan fokus pada subtema 1 yaitu macam-macam sumber energi. Model pembelajaran tematik memudahkan dalam menyampaikan materi pada tiap-tiap pembelajaran.
Pembelajaran Tematik secara empirik menunjukkan keberhasilannya dalam memacu percepatan dan meningkatkan kapasitas memori peserta didik (enhance learning and increase long-term memory capabilities of learners) untuk waktu yang panjang.  Tetapi kini, dalam mengimplementasikan Kurikulum tahun 2013 di SD kelas rendah, pembelajaran tematik integratif (terpadu) ini juga digunakan.
Selanjutnya dikatakan bahwa pembelajaran terpadu berfungsi sebagai wadah, ajang atau muara penyatu paduan konsep-konsep yang dikandung beberapa pokok bahasan dan atau beberapa mata pelajaran yang seharusnya memiliki keterkaitan dan keterpaduan pemahamannya.























Sumber: Buku Guru SD/MI Kelas IV (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013) 
Gambar 2.3

Sumber: Buku Guru SD/MI Kelas IV (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013) 

b.	Hakikat Pembelajaran Tematik (Bahasa Indonesia, IPA dan Matematika)
1)	Pengertian Bahasa Indonesia
Mata pelajaran Bahasa Indonesia SD, Merupakan mata pelajaran strategis, karena dengan bahasalah pendidik dapat menularkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan informasi kepada siswa, atau sebaliknya. Tanpa bahasa tidak mungkin para siswa dapat menerima itu semua dengan baik. Karena itu, guru sebagai pengemban tugas operasional pendidikan atau pembelajaran di sekolah, dituntut agar dapat mengkaji, mengembangkan kurikulum dengan benar.
Menurut Keraf dalam Smarapradhipa (2005:1), memberikan dua pengertian bahasa. Pengertian pertama menyatakan bahasa sebagai alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Kedua, bahasa adalah sistem komunikasi yang mempergunakan simbol-simbol vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer.
Menurut Wibowo (2007:3), bahasa adalah sistem simbol bunyi yang bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat arbitrer dan konvensional, yang dipakai sebagai alat berkomunikasi oleh sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran.
2)	Pengertian IPA
IPA merupakan terjemahan dari kata-kata bahasa Inggris natural science secara singkat sering disebut science. Natural artinya alamiah, berhubungan dengan alam atau bersangkut paut dengan alam. Science artinya ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) atau Science secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan tentang alam semesta.
Menurut Maslichah Asy'ari (2006: 7) Sains adalah pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh dengan cara yang terkontrol. Penjelasan ini mengandung maksud bahwa sains selain menjadi sebagai produk juga sebagai proses. Sains sebagai produk yaitu pengetahuan manusia dan sebagai proses yaitu bagaimana mendapatkan pengetahuan tersebut. 




Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.
Menurut Soedjadi (2004 : 11) mendefinisikan beberapa pengertian matematika di antaranya:
a.	Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan teroganisir secara sistematik.
b.	Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.
c.	Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan. 
d.	Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk.
e.	Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik.
f.	Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

c.	Bahan Ajar Subtema Macam-macam Sumber Energi
Sumber energi terbesar yang digunakan dalam kehidupan adalah matahari. Matahari memberikan energi panas pada berbagai benda di bumi. Pada gejala pancaran radiasi, panas matahari dapat merambat ke bumi yang dapat berlangsung baik melalui media perantara ataupun tanpa media perantara. Demikian pula saat energi panas mengenai benda padat, energi panas tersebut kemudian merambat secara konduksi. Contohnya adalah pada rel kereta api yang terkena sinar matahari, salah satu bagian rel suhunya menjadi lebih tinggi dari yang lain, sehingga terjadi gejala rambatan secara konduksi yang berlangsung dari suhu yang lebih tinggi menuju suhu rendah akibat getaran partikel penyusun besi. Sebaliknya saat energi panas mengenai fluida yang dapat berupa cairan maupun gas, energi panas tersebut kemudian merambat secara konveksi, seperti apabila mengenai permukaan air maka massa jenis air di permukaan berkurang sehingga terjadi proses aliran air dari bagian dasar ke permukaan. Hal yang sama dapat terjadi apabila mengenai energi panas matahari melalui udara maka udara akan memuai sehingga terjadi aliran udara dari suhu yang rendah ke suhu yang lebih tinggi akibat perbedaan massa jenis dan gejala semacam ini seringkali diwujudkan dalam bentuk angin.
Dalam hal pancarannya matahari juga memberikan penerangan di muka bumi ini dalam bentuk energi cahaya. Apabila cahaya matahari mengenai permukaan daun, pada daun terjadi proses fotosintesis, yang artinya mengubah energi matahari menjadi energi kimia. Perubahan energi matahari menjadi energi kimia juga terjadi saat kita memotret, maka pada negative film terbentuk gambar dan kegiatan ini sering termasuk pada kegiatan fotografi. Energi matahari juga dapat diubah menjadi energi listrik yang sering dimanfaatkan sebagai sumber energi listrik. Kejadian tersebut terjadi pada sel surya. 
Sumber energi lain yang tersedia di alam adalah energi air dan angin. Energi air dan energi angin ini dapat menghasilkan energi mekanik. Energi mekanik adalah gabungan antara energi potensial dengan energi kinetik. Gerakan aliran air dapat terjadi dari tempat yang tinggi menuju tempat yang lebih rendah. Air ditampung dalam bendungan sehingga terkumpul dalam jumlah yang banyak. Selanjutnya melalui saluran air yang berada pada bendungan pada ketinggian tertentu memiliki energi potensial, atau sering disebut energi tempat. Pada saat air dialirkan dari bendungan, energi potensial berkurang dan berubah menjadi energi kinetik yang dapat dimanfaatkan untuk menggerakkan turbin pembangkit listrik yang posisinya lebih rendah. Pada gerakan turbin terjadi perubahan energi mekanik menjadi energi listrik. Hal yang sama pada energi angin yang dapat dimanfaatkan untuk menggerakkan turbin yang kemudian terjadi perubahan energi mekanik menjadi energi listrik. Energi listrik inilah yang selanjutnya dimanfaatkan oleh kita semua untuk diubah menjadi energi lain sesuai dengan kebutuhan melalui benda-benda elektronik yang kita butuhkan. Sebagai contoh perubahan energi listrik menjadi energi cahaya pada lampu, energi listrik menjadi energi panas pada setrika, energi listrik menjadi energi gerak pada kipas angin, dan energi listrik menjadi energi kimia pada saat kita mengisi aki; dan pada pesawat televisi energi listrik dapat diubah menjadi energi bunyi dan energi cahaya dan sebagainya.
Selain sumber energi matahari, air, dan angin yang selalu tersedia di alam dalam jumlah yang banyak, ada juga sumber energi yang akan habis bila dipakai terus menerus, yaitu sumber energi yang tersimpan di bumi dalam bentuk fosil energi. Energi ini dapat digolongkan ke dalam energi kimia yang harus dieksplorasi, seperti minyak bumi, batu bara, dan bahan tambang lainnya. Ada sumber energi lain yang dihasilkan dari proses kimia tertentu, yang menghasilkan bahan yang dapat dimanfaatkan oleh kita semua dengan mudah antara lain biogas yang diolah dari kotoran hewan dan manusia; alkohol dan spirtus yang didapat dari proses fermentasi, umumnya dihasilkan oleh pabrik. 
Energi Nuklir adalah energi yang terjadi akibat pemecahan inti atom yang disebut gejala reaksi fisi atau penggabungan inti atom yang disebut reaksi fusi yang selanjutnya dikendalikan dalam reaktor nuklir. Dengan pengendalian yang baik energi nuklir ini dapat diubah menjadi energi listrik atau Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) dan dapat dihasilkan energi yang sangat besar dan dapat kita manfaatkan bagi keperluan hidup sehari-hari. 
Pemakaian energi listrik di rumah-rumah dihitung berdasarkan banyaknya daya yang dipakai dalam selang waktu tertentu, yang pada umumnya dihitung tiap bulan melalui rekening listrik yang dikeluarkan PLN. Dalam hal ini PLN menggunakan ukuran kilo watt jam atau disingkat KWH. Besarnya : 1 KWH = 1000 watt jam. Pemakaian energi listrik ini dihitung berdasarkan pemakaian daya, misalnya lampu, televisi, radio, mesin cuci dan sebagainya dalam selang waktu satu bulan. Andaikan kita menggunakan daya tiap hari untuk lampu setara 50 watt, televisi, 150 watt, mesin cuci 300 watt, maka dalam satu hari kita menggunakan daya tiap hari 500 watt, dalam 30 hari kita menggunakan energi listrik sebanyak 500 watt x 30 hari = 15000 watthari = 15 KWH. Apabila tarif energi listrik pemakaian tiap KWH Rp2000,-
Jumlah dana yang dibayarkan adalah 15 x Rp2000,- = Rp30.000,





1.	Hasil Penelitian Upi Siti Fatimah
Upi Siti Fatimah (2012) dalam penelitiannya tentang penerapan model problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN pada pembelajaran IPA. Kesimpulan hasil penelitiannya bahwa penggunaan model problem based learning dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan hasil belajar. Setiap siswa tidak hanya mengalami peningkatan pada hasil belajarnya saja melainkan aktivitas belajarnya pun mengalami peningkatan. Hal ini terbukti dengan meningkatnya nilai rata-rata pada setiap siklus. Nilai rata-rata pada kegiatan pra tindakan sebesar 63,33, siklus I sebesar 65% dengan nilai di atas  ketuntasan minimal sebanyak 19 siswa, sedangkan nilai rata-rata pada siklus II sebesar 85% dengan nilai seluruh siswa tidak ada yang di bawah ketuntasan minimal. Selain itu aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan dari siklus I sampai pada siklus II.
2.	Hasil Penelitian Evi Nurul Khuswatun
Evi Nurul Khuswatun (2012) dalam penelitiannya tentang pendekatan model problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Impres Cikahuripan Kelas IV-B Semester II. Kesimpulan hasil penelitiannya bahwa pembelajaran pecahan pada kelas V SDN Impres Cikahuripan Kelas IV-B dengan menerapkan model problem based learning dapat menciptakan situasi belajar yang interaktif antara guru dengan siswa, dan antara siswa dengan siswa serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dengan meningkatnya nilai rata-rata pada setiap siklus. Setelah dilaksanakan tindakan I dan II mengalami peningkatan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Pada nilai rata-rata kelas mencapai angka 72,344 dari ketuntasan setiap belajar. Pada siklus I nilai rata-rata mencapai angka 84,370, jika dibandingkan nilai rata-rata kelas, siklus I nilai naik pada siklus II mengalami peningkatan yang cukup baik sehingga mencapai 85,625 dan ketuntasan belajar sudah mencapai 100%. Hal ini masih ditingkatkan lagi karena secara individu masih ada yang nilainya sama dengan kriteria ketuntasan minimal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pokok bahasan pecahan dapat meningkat dengan model problem based learning.

C.	Kerangka Berpikir
Problem based learning merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan masalah untuk siswa belajar kritis untuk terampil dalam memecahkan masalah. Masalah-masalah tersebut yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa. Model pembelajaran Problem Based Learning ini mengupayakan siswa aktif dalam pembelajaran. 
Model problem based learning ini memperhatikan latar belakang, pengalaman siswa dan membantu siswa dalam proses pembelajaran agar jadi lebih bermakna. Selain itu, siswa aktif dalam pembelajaran dan mempunyai banyak kesempatan memperoleh informasi, sehingga diharapkan mampu meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan teliti siswa.
Berdasarkan uraian di atas, bahwa model problem based learning diperkirakan dapat meingkatkan sikap dan kemampuan berhitung peserta didik pada pembelajaran tematik pada subtema macam-macam sumber energi di kelas IV SDN Banyuresmi. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan diagram berikut ini:





D.	Asumsi dan Hipotesis Tindakan
Pada penelitian ini penulis mengasumsi, kurangnya antusias siswa terhadap pembelajaran yang disajikan guru menyebabkan sikap dan kemampuan berhitung siswa belum berkembang maksimal. 
Kemampuan guru kelas dalam memberikan materi pembelajaran tentu menjadi kunci sukses agar tercapai indikator yang diharapkan, maka penulis berharap kerjasama pada penelitian ini dan juga memerlukan dukungan dari berbagai pihak agar bisa terlaksana, agar kelak proses pembelajaran di  kelas IV SDN Banyuresmi Kab. Bandung Barat lebih aktif serta berprestasi, khususnya nanti peserta didik dapat memiliki sikap dan memahami macam-macam sumber energi.
Sebelum melaksanakan penelitian, penulis akan melakukan observasi berkala pada objek penelitian serta konsultasi pada observer yaitu guru kelas sendiri. Selain perencanaan pelaksanaan yang harus matang, penulis mempersiapkan lembar penilaian sikap, keterampilan, dan pengetahuan guna mendukung penelitian agar mampu dikembangkan lebih lanjut.
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, diduga bahwa dengan menggunakan model problem based learning dapat meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan teliti siswa kelas IV SDN Banyuresmi Kab. Bandung Barat pada subtema macam-macam sumber energi tahun ajaran 2014/2015.

Meningkatkan kemampuan sikap dan menguasai hitung campur

Penggunaan model proble based learning pada pembelajaran tematik kelas IV subtema macam-macam sumber energi 

Kurangnya antusias peserta didik dalam menyikapi masalah dan kurang menguasai hitung campur

Hasil

Proses



11


